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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui produktivitas volume maksimal air tawar yang dihasilkan,menghitung
biaya listrik perliter dan menganalisa air yang dihasilkan, dengan menggunakan media elemen pemanas.proses
yang dilakukan dengan perbandingan menggunakan kondensor dan tanpa kondensor, air dihasilkan pada
penelitian ini berupa air sanitasi hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mengandalkan elemen pemanas tenaga
listrik yang dapat mengubah air laut menjadi air sanitasi. kualitas air dihasilkan dengan membandingkan
menggunakan proses tersebut lebih bersih menggunakan kondensor namun masih memenuhi persyaratan standart
NO:429/MENKES/PER/IV/2010 tanggal:19 April 2010 tentang kualitas air sanitasi. Dari penelitian ini dapat
dijadikan sebagai alternatif bagi masyarakat pesisir dan pulau untuk mengurangi air bersih.
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PENDAHULUAN

Seiring dengan bertumbuh jumlah penduduk dari

tahun ke tahun yang semakin meningkat merupakan Dimana pulau yang berpenghuni jumlahnya 2.342 pulau
penyebab utama dari pemicu terhadap factor sumber (13%) dan pulau yang tidak berpenghuni sebanyak 15.337
daya air, air disini merupakan sumber kebutuhan Pulau (87%) Sebagian juga dilndonesia terdapat wilayah
utama bagi makhluk hidup, ketergantungan manusia yang dikategorikan sebagai pesisir (pantai). Dikarenakan
terhadap air sangat tinggi terutama air bersih kebutuhan air yang meningkat setiap tahunnya yang
menjadi kebutuhan dasar dan lingkungan. diakibatkan oleh pertumbuhan penduduk yang meningkat
Indonesia sebagai negara kepulauan, memiliki pulau setiap thunnya dan kurangnya ketersediaan air bersih
berpenghuni yang masih kekurangan air bersih dilndonesia yang terutama pada wilayah pesisir laut atau
terutama pada musim kemarau, berdasarkan data pantai oleh karena itu perlu adanya alat yang dapat
kementrian kelautan dan pariwisata, Indonesia memurnikan air sehingga digunakan alat destillasi air
terdiri dari 17.504 pulau. untuk mendapatkan air bersih (Said 2010).

METODOLOGI PENELITIAN

Tempat dan Waktu

Kajian produksi air tawar dari air laut
Menggunakan energi listrik dilakukan
di Kab.Batu Bara.

Bahan dan Alat
Bahan yang digunakan adalah air
laut,aluminium,kertas saring universal,selang

Alat yang digunakan adalah 1 set alat rancang :
bangun,pH, TDS, Turbidimeter,elemen Gambar Rangkaian alat rancang bangun
pemanas,beker gelas 500 ml dan 100 ml.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil
Tabel hasil Analisa produk hasil penyulingan.

N Sampel | Elemen Waktu Volume o TDS Yield
°| (ml) heater (menit) hasil (ml) P (ppm) (%)
L1 s0 I oo 30 o 24125| 70| «380 | *93
O ¢ 20 | 24125] 71| 583 | "9
. I o 60 o 4825 | g9 | 575 | "985
2P0 e a0 | eams | .72 567 | T 963
. I b 90 « 75| 72| +383 | *965
30 U o 60 | e 72375| *72| +573 | 963
) T 120 v 965 | 72| -606 | -965
41000l g © 965 | +73] 620 | - 95

2. PEMBAHASAN

Waktu ( Menit )

Gambar 1 pengaruh jumlah elemen pemanas terhadap

waktu pemanasan.

Perbandingan waktu pemanasan terhadap jumlah
elemen pada percobaan dengan 1 elemen dan 2 elemen

terlihat jelas perbedaan yang sangat signifikan dimana

pada percobaan dengan 2 elemen laju pemanasan lebih

cepat

dan waktu

pemanasannya

juga cepat.

Dikarenakan 2 elemen memiliki daya lebih besar yaitu
300 watt.

Hasil yang efisien didapatkan pada percobaan ini
yang ke 4 dengan menggunakan 2 elemen, sampel
1000 ml dan waktu pemanasan 80 menit, akan tetapi
hasil yang optimal terdapat pada percobaan 1 sampel
250 ml, 2 elemen dan waktu pemanasan 20 menit.

1.

Tabel hasil perhitungan biaya listrik

Jumlah

Percl::aan ok Daya (Wat) \olum(e nfll)r Hasil Biaga Listik ()
1.250ml I 150 WA 15
2 250ml I 300 UL 1317
3500 ml I 150 4815 198,73
4500 ml I 300 4825 26233
5.730ml I 150 AN 19812
6. 730 ml I 300 mh 3975
7.1000 ml I 150 965 3975
§.1000ml | I 300 963 3867
KESIMPULAN

. Kualitas air yang dihasilkan tanpa kondensor
-Nilai kekeruhan 5 NTU

-pH 69—

7,3

- TDS 567 — 620 ppm
. Kualitas air menggunakan kondensor
-Nilai kekeruhan 1,5 NTU

-pH 7,0

- TDS 315 ppm
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